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2.1 Kerangka Teoritis
2.1.1 Pengertian Belajar

Belajar merupakan suatu proses agar seorang siswa akan berubah perlakunya
sebagai akibat suatu tindakan atau usaha untuk dapat melakukan perubahan pada
diri pribadi anak didik sehingga ia dapat mengembangkan potensi pada dirinya
karena kegiatan belajar merupakan suatu langkah untuk mengembangkan

kecerdasan yang dimiliki ana erkembangan mengembangkan

kecerdasan yang dimiliki an angan yang terjadi dewasa
ini dapat diik
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Purwanto (2008:38) yang menyatakan bahwa: "Belajar merupakan proses

belajar adala aIU| latihan

'\~

0\ Cy, Witherington

eruk dalan padian yang

menyatakan diri sebagai sua Y si berupa kecakapan, sikap,

dalam diri individu yang berinteraksi dengan lingkungan untuk mendapatkan
perubahan dalam perilakunya".

Dari pendapat-pendapat tersebut, maka dapat dinyatakan bahwa belajar
adalah suatu proses perubahan tingkah laku baik berupa afektif maupun sikap
seseorang yang diperoleh dari pengalaman secara keseluruhan baik yang dapat

diamati secara langsung maupun tidak di lingkungannya.



2.1.2 Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran merupakan suatu system, yang terdiri atas berbagai komponen
yang saling berhubungan satu dengan yang lain (Rusman, 2014:1). Komponen
tersebut meliputi: tujuan, materi, metode, dan evaluasi. Keempat komponen
pembelajaran tersebut harus diperhatikan oleh guru dalam memilih dan menentukan
pendekatan pembelajaran apa yang akan digunakan dalam kegiatan pembelajaran.

Sedangkan Sutikno (2014:12) menyimpulkan bahwa pembelajaran adalah
segala upaya yang dilakukan pendidik agar terjadi proses belajar pada diri peserta
didik. Sementara Daryanto (2009:178) menyebutkan bahwa pembelajaran adalah

suatu proses interaksi antara ins ppembelajar dalam suatu kegiatan dalam

suatu kegiatan belajar mengajar.

Darigpenjelasan terseb apa bahwa pembelajaran adalah

gajar ng, terjad Dail secara d sengaja sengaja

kegiatan e pl:
hinggawp i a yang saling mempengaruhi terse mencapai
tujuan pembelajar: atu usaha yi dilakuka

|

dalam me

etahug '-(—5 -C—>

S of Mefelefe

Hasil bglé] dari duaKata, asil da
belajar me arti yang eda. Hasil adalah wujudiperolehans tujuan yang
dilakukan baik secara individusg uHﬁélo!nIo! edangkan belajar adalah suatu
kegiatan yang dilakukan secara sada

|

d he ntara hasil dan

enuju suatu perubahan tingkah laku
sebagai hasil interaksi dengan lingkungan. Hasil belajar digunakan untuk
mengetahui seberapa jauh seseorang menguasai bahan yang sudah diajarkan. dalam
proses belajar mengajar (PBM) akan menghasilkan hasil belajar untuk mengukur
dan mengetahui berhasil tidaknya peserta didik dalam mengikuti kegiatan belajar
dengan melakukan evaluasi. Penilaian hasil belajar peserta didik mencakup segala
hal dipelajari, baik itu menyangkut pengetahuan, sikap dan keterampilan.
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Fitriyaningtyas dalam Sari, 1. Y., dkk (2022:1320) menjelaskan bahwa hasil
menunjukkan pada suatu perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas atau proses
yang mengakibatkan berubahnya input secara fungsional, sedangkan belajar
dilakukannya untuk mengusahakan adanya perubahan perilaku pada individu yang
benar.

Dimyati dan Mudjiono dalam Sumarni (2019:187) mengungkapkan bahwa
hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak lanjut belajar dan tindak
mengajar. Dari sisi guru, tindak mengajar diakhiri dengan proses evaluasi hasil
belajar. Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan berakhirnya penggal dan puncak
proses belajar.

Dari pendapat-pendapat tersept “, an bahwa hasil belajar adalah
itif, afektif dan psikomotorik

perubaha )
yang di etelahia T)ewp{}%pﬁygal aman be ajarnye tingkah
lakurindiy aja,mengenai perubahan pengetahug eeakapan,
sikap; kekb : , penguasaa‘ang semua Secara

ara pﬁf&taﬁrsﬁa

214 Fak : em@@ hididsil
Slametou(ds Astuti, VV‘UHrT*K‘

Faktor-faktg ang me pngaruhi  belaja

J,tJfa [

ah laku yang P _Dic

sadar dan

. 2017315 enyatakan bahwa
enisny etapi  dapat

digolongkan menjadi dua golonga nlsjaja internal dan faktor eksternal

adalah sebagai berikut:

1. Faktor internal (Faktor dari dalam diri siswa)

a. Faktor Jasmani yaitu: Kesehatan seseorang berpengaruh terhadap belajarnya.
Proses belajar seseorang akan terganggu jika kesehatan seseorang
terganggu,agar seseorang dapat belajar dengan baik haruslah mengusahakan
kesehatan badannya tetap terjamin dengan cara selalu mengindahkan
ketentuan-ketentuan tentang bekerja, belajar, istirahat, tidur, makan, olahraga,
rekreasi dan ibadah.

b. Faktor Psikologis, yang terdiri dari tujuh faktor. Faktor-faktor tersebut adalah:

intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, kematangan dan kesiapan.
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c. Faktor Kelelahan adalah kelelahan pada seseorang walaupun sulit untuk
dipisahkan tetapi dapat dibedakan menjadi dua macam, yakni :

a) Kelelahan jasmani yang terlihat dengan lemah lunglainya tubuh dan timbul
kecenderungan untuk membaringkan tubuhnya. Ini terjadi karena terjadinya
kekacauan substansi siswa pembakaran didalam tubuh, sehingga darah
tidak/kurang lancer pada bagian-bagian tertentu.

b) Kelelahan rohani terlihat dengan adanya kelesuan dan kebosanan, sehingga
minat dan dorongan untuk menghasilkan sesuatu yang hilang. Kelelahan ini

sangat terasa pada bagian kepala dengan pusing-pusing sehingga sulit untuk

berkonsentrasi, seolah-olah.o
2. Faktor Eksternal (Faktor dan lta

an daya untuk bekerja.

a. Faktor Keluarga yang terd
o T e R
ng.mempengaruhi belajar ini mengcat ajar,
gan siswa, iasi siswa de Kolah,

ah, stﬁaﬁ aBHn di

UMaiies coms exns sums

' eme@r@e@da@

0ra endidik,relasi a anggota

kelua

me 7- “| ( ‘
¢. Faktor N aka

a gedung,

BerdasaskanfUraiar |atasmg menyimpulkan bahiwa faktor-faktor
yang memp uhi ha jar yaitu faktor intern ekst edua faktor

HaAalra'n daY proses pembelajaran.

2.1.5 Model Pembelajaran Contextual Teaching And Learning (CTL)
Agib dalam Budiman (2021:20) menyatakan Model Pembelajaran CTL

adalah konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang

ini saling mempengaruhi anta

diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa untuk membuat
penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat.
Pembelajaran ini digunakan untuk memahami makna materi pelajaran yang
dipelajari siswa dengan mengkaitkan materi tersebut dalam konteks kehidupan
mereka sehari-hari (konteks pribadi, sosial, dan kultural). Sehingga siswa memiliki
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pengetahuan keterampilan yang secara fleksibel dapat diterapkan (ditransfer) dari
satu permasalahan/konteks ke permasalahan/konteks lainnya.

Model Pembelajaran CTL adalah suatu pendekatan pembelajaran yang
menekankan kepada proses keterlibatan siswa secara penuh untuk dapat
menemukan materi yang dipelajari dan menghubungkannya dengan situasi
kehidupan nyata sehingga mendorong siswa untuk dapat menerapkannya dalam
kehidupan mereka (Udin Syaefudin dalam Priyono, S dan UNY, 2016:895).

Menurut Maulana dalam Ridwanulloh, A.,dkk, (2016:734) Pembelajaran
CTL merupakan konsep pembelajaran dengan konteks dimana materi tersebut
digunakan dengan menggunakan_peng alaman dan pengetahuan sebelumnya untuk

menemukan dan membangun penget rsend
emahami
ng lebih
ara
masalahan

Mod embelajaran C ua
aran CTL

asi siswa u

siswa dengan pengetahuan yang le

makna- l ajaran r‘l% ? af"ﬂ%a]ﬂf ui| pemk ‘

ditransfer) T'i suatu per

kna.hg;s eme al persoale berpikir
gan@lngrtgegig mpulanedalam kehidupan

lain dan da
diharat;llII pat leb
kritis, dan me

jangka panjangh

Berda bebe pendapat d| atas dap simpulka hwa Model
broded bel Bl

memotivasi siswa untuk menghubungkan mata pelajaran akademik dengan konteks

Pembelajaran CTL adalah st yang holistik dan bertujuan
kehidupan sehari-hari untuk menemukan makna dan pengalaman segar yang akan
merangsang otak guna menjalin hubungan baru untuk menemukan makna yang
baru.

CTL sebagai suatu model, dalam implementasinya tentu saja menentukan
perencanaan pembelajaran yang mencerminkan konsep dan prinsip CTL. Setiap
model pembelajaran, disamping memiliki unsur kesamaan, juga ada beberapa
perbedaan tertentu, yang tentu saja berimplikasi pada adanya perbedaan tertentu
pula dalam membuat desain (skenario) yang disesuaikan dengan model yang akan
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diterapkan. Ada tujuh prinsip pembelajaran CTL (Sujana dan Sopandi, 2020) yang
harus dikembangkan oleh guru, yaitu :
1. Konstruktivisme (Construktivism)

Konstruktivisme merupakan landasan berpikir dalam pembelajaran
kontekstual, agar pengetahuan dibangun oleh manusia sedikit demi sedikit hasilnya
diperluas melalui konteks yang terbatas. Pengetahuan yang dibangun oleh manusia
harus diberi makna melalui pengalaman nyata dalam kehidupan. pada pembelajaran
kontekstual, harus lebih mengutamakan hubungan antara setiap konsep dengan
kenyataan yang ada dalam kehidupan, dibandingkan dengan seberapa banyak

pengetahuan yang harus diin n demikian. pembelajaran akan

menjadi lebih bermakna ap n keadaan dan pengalaman

siswa seh
iry)

UNIVERSITAS
aran kontekstual adalah siswa awsendiri.

dan

Upa 1 emberikarienegasan

keterampile uan- ain 0 SWa bukan

merupe "g\\h. glnga.t. asz_fa f' ainkan

merupakan ha nser@ : garah pada
rﬁﬁb siswa.a

n dalam meni/elesa| asalah’y dihadapi.

upaya menemuka Ui keglﬁtﬁrmenp ebibh aktif mencari

yang dig
3. Bertanya (Questioning)

semua infor,

Selain kemampuan berinkuirf,"kemampuan lain yang harus dikembangkan
dalam pembelajaran kontekstual adalah kemampuan mengajukan pertanyaan.
Mengingat pengetahuan yang dimiliki seseorang berasal dari pertanyaan yang
diajukan, maka bertanya merupakan hal penting dan utama dalam pembelajaran
kontekstual. dalam praktiknya tidak semua siswa dapat mengajukan pertanyaan.
oleh karena itu, guru harus memfasilitasi siswa agar mau mengajukan pertanyaan.
Selain itu, guru juga harus membimbing para siswanya agar pertanyaan yang
diajukan lebih berkualitas. melalui kegiatan bertanya ini, suasana pembelajaran
akan lebih hidup dan lebih bermakna, sehingga akan diperoleh konsep- konsep atau

pengetahuan-pengetahuan baru yang mungkin saja belum tergali sebelumnya.
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4. Masyarakat Belajar (Learning Community)

Makna masyarakat belajar (learning community) dalam pembelajaran
kontekstual adalah membiasakan siswa bekerja sama dengan orang lain, juga dapat
memanfaatkan sumber belajar dari orang lain. dalam pembelajaran konteksual guru
harus membimbing siswanya agar dapat bekerja sama dengan orang lain melalui
berbagi (sharing) pengalaman atau pengetahuan. melalui berbagi pengetahuan ini
setiap siswa dapat memberikan pengetahuan yang dimilikinya kepada siswa lain,
dan dapat menerima pengetahuan baru dari siswa lainnya. Akibatnya pengetahuan

yang dimiliki oleh setiap siswa dari pembelajaran kontekstual ini akan lebih

banyak. =
5. Pemodelan (Modeli&
ang pesat,
eh setiap
sefiingga
'

Seiring dengan perkem an dan tekno
3 : , guru

akan

mengatasi kendal

secara bers nse UNT %’B@H‘aﬂ ahan yan
ampuan guriang harus
sebagai ma ga memiliki , tide ang dibutuhkan
tersed . C Ieh_kw.p;aha
oY

dala yangﬁﬂhadapr%ﬁ%: semua harapan siswa dapat
terpenuhi.
6. Refleksi (Reflection) QUALITY

insa ‘ ga akan semakin banyak dan sem
’.-g' dalam
pembelaja )aka alahQatpal an untuk
Refleksi atau bercermin

egiatan yang dilakukan untuk
merenungkan kembali hal-hal yang sudah terjadi atau hal-hal yang sudah dipelajari.
Pada kegiatan refleksi ini siswa diberikan kesempatan untuk mencerna,
menimbang, membandingkan, menghayati, dan melakukan diskusi dengan dirinya
sendiri mengenai apa yang sudah dilakukannya. Kemampuan untuk
mengaplikasikan pengetahuan, sikap, dan keterampilan pada dunia nyata akan
lebih mudah diaktualisasikan apabila pengalaman belajar itu telah terinternalisasi
pada jiwa siswa. Keadaan inilah yang menjadikan refleksi sebagai hal penting

dalam pembelajaran kontekstual.



15

7. Penilaian Sebenarnya (Authentic Assesment)

Penilaian merupakan tahap akhir dari semua jenis aktivitas yang dilakukan,
termasuk pada pembelajaran kontekstual. Penilaian merupakan proses di mana
semua informasi dikumpulkan agar dapat memberikan gambaran secara utuh
mengenai pembelajaran kontekstual yang telah dilaksanakan. Penilain memiliki
fungsi ganda yaitu untuk mengetahuai sejauh mana keberhasilan pembelajaran yang
telah dilakukan, serta untuk mengetahui hal-hal apa saja yang belum tercapai atau
hal-hal apa saja yang kurang dalam pembelajaran, untuk dilakukan perbaikan pada

masa yang akan datang.

1. Langkah-Langkah Mode .W

Madelpembelajaran (

Iangkah dala erapannya.

D) Secara se "W‘”"@' penerapan CT @las secara

garisibesa agal berikut:

Sugianto

a. K bahwa ana an belajar

bekerj an sen8 Bnagons S sendir getahuan

dan’ D e Game em—
Laks ykin l@a@ r@r@lt k'se
Si gﬁﬁﬁya

Cara

=

c. Kembang ¢ tahuma‘dep
d. Ciptaka beler dalam ke
e. Hadirkan "model"” sebaga ~' !SEaJ ra

f. Lakukan refleksi di akhir penemua

g. Lakukan penilaian yang sebenarnya dengan berbagai cara.

2. Kelebihan Dan Kekurangan Model Pembelajaran CTL

Setiap model pembelajaran memiliki kelebihan dan kekurangan masing-
masing. Begitupun model pembelajaran CTL. Berikut kelebihan dan kekurangan
model pembelajaran CTL.
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a. Kelebihan Model Pembelajaran CTL.

CTL®
berkemba

b. Kekuranga .'* de

Anisah (2009:1) ada 2 kelebihan model pembelajaran kontekstual, yaitu:
Pembelajaran menjadi lebih bermakna dan riil. Artinya siswa dituntut untuk
dapat menangkap hubungan antara pengalaman belajar di sekolah dengan
kehidupan nyata. hal ini sangat penting, sebab dengan dapat mengorelasikan
materi yang ditemukan dengan kehidupan nyata, bukan saja bagi siswa materi
itu akan berfungsi secara fungsional, akan tetapi materi yang dipelajarinya akan
tertanam erat dalam memori siswa, sihingga tidak akan mudah dilupakan.
Pembelajaran lebih produktif dan mampu menumbuhkan penguatan konsep
kepada siswa karena modelsmpe gjaran  CTL menganut aliran

konstruktivisme, agar W ntun  untuk  menemukan
uannya sendiri. ano sofis konstruktivisme siswa

penget
dihara Q elajar mela Ilﬂ&ﬂ%% Uk Réneghaf
3 3 as,dapat disimpulkan bahwa kelebiha
ah Sis 4 ‘ dalam kegin pembelaj 3

: ngalaanﬁgﬁalami

2ep elan @_O O
maham'el peﬁﬁan CT ralain:

Guru leb sif da emblmblrf karena ode . Guru tidak
I'I:EgX guru adalah mengelola kelas

a untuk menemukan pengetahuan dan

Anisah (200

lagi berperan sebagai p
sebagai sebuah tim yang bekerja™t
ketrampilan yang baru bagi siswa. siswa dipandang sebagai individu yang
sedang berkembang. Kemampuan belajar seseorang akan dipengaruhi oleh
tingkat perkembangan dan keluasan pengalaman yang dimilikinya. peran guru
bukanlah sebagai instruktur atau “penguasa” yang memaksa kehendak
melainkan guru adalah pembimbing siswa agar mereka dapat belajar sesuai
dengan tahap perkembangannya.

Guru memerlukan perhatian dan bimbingan yang ekstra terhadap siswa agar

tujuan pembelajaran sesuai dengan apa yang diterapkan semula.
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kelemahan model
pembelajaran CTL adalah guru harus dapat mengelola pembelajaran dengan sebaik-
baiknya agar tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan dapat tecapai dengan

maksimal.

2.1.6 Pembelajaran Konvensional

Pembelajaran konvensional adalah kegiatan yang dilakukan yang hanya
berpusat pada guru saja atau hanya guru yang berperan aktif dalam proses belajar
mengajar sedangkan siswa kurang aktif. Daryanto dan Syaiful karim (2017:117)

menyatakan bahwa “Pembelajaran kenwvensional adalah satu model pembelajaran

2

yang masih berlaku dan sanga  banyakidigunakaroleh guru”.
2016: 24) me

Eka e J

kegiatan yang bisasdikenal ya erjadinyanteral antara g an bahan
belajarwd i gkungan tertentu (sekolah, lé 5 kelas' dan
sebagainya i

ful 81 (-}E:: ) enyatakan
“Pembelajaran.konve adalahmge.p lajaran tradision |IIF!iSEbUt
juga denga .'\ na sejak Qu@n@ie@t 13 g an sebagai alat

—

indantara guru am'ga'n*peﬁ didik dals 0ses belajar dan

pembelajara alam pembelajaran sejarah metode ensiona ndai dengan
ALIT

n konvensional adalah bentuk

Darye

komunikasi i

diiringi dengan penjelasan se r%gaglan tugasY
Dari pembelajaran diatas d pahwa pembelajaran konvensioanl
adalah pembelajaran yang berpusat kepada guru yang berperan aktif dalam proses

belajar mengajar sedangkan siswa kurang aktif.

2.1.7 Materi (Pesawat Sederhana)

Pesawat sederhana adalah Peralatan sederhana yang digunakan sehari-hari
yang dapat membantu memperbesar gaya. Sering kali peralatan tersebut sangat
sederhana tidak disadari sebagai peralatan yang membantu memudahkan kehidupan
manusia. Gagang pintu, pembuka botol dan sekrup adalah jenis-jenis pesawat

sederhana. kita memberikan gaya di salah satu ujungnya dan kita akan mendaptkan



18

gaya yang berbeda besarnya di ujung lain (biasanya gaya yang dihasilkan lebih
besar). Pada saat membuka tutup botol, gaya yang kita berikan di ujung alat
pembuka sangat kecil. Tetapi, oleh alat pembuka tutup botol gaya tersebut
diperbesar sehingga sanggup membuka botol.
1. Bidang Miring

Bidang Miring adalah jenis pesawat paling sederhana. bidang miring
memperkecil gaya yang diperlukan untuk memindahkan benda ke tempat yang
lebih tinggi. Prinsip bidang miring juga digunakan pada pisau, baji, sekrup, dan
paku. pisau dan baji bekerja dengan prinsip bidang miring, namun bidang miring

pada pisau dan baji bergerak. itekankan pada benda yang akan

dipotong, gaya menurun Ikan tanganmu dirambatkan

menyampi ngan lebih ku terkena pisau terpotong.

Bidang Miring

S%

(Sumber : https://rumu

2. Pengungkit atau Tuas

Pengungkit adalah jenis pesawat dengan titik diam (titik tumpu) yang tepat
ditempatnya, sementara bagian lainnya bergerak. Pengungkit memiliki bagian yang
disebutkan titik kuasa (bagian yang diberikan gaya), titik mampu (bagian yang
diam), dan titik beban (bagian yang memperbesar atau memperkecil gaya
bergantung jenis pengungkitnya). Jarak antara titik tumpu dengan titik beban
disebut lengan beban. Berdasarkan letak titik tumpunya, pengungkit dapat
digolongkan menjadi tiga jenis, yaitu pengungkit jenis pertama, yaitu pengungkit

yang titik tumpunya berada di antara titik beban dan titik kuasa pengungkit tersebut


https://rumusrumus.com/rumus-bidang-miring/
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ditemukan pada timbangan, gunting dan inggris. Pengungkit jenis kedua, yaitu
pengungkit yang memiliki titik beban di antara titik tumpu dan titik kuasa seperti
yang ditemukan pada pemecah biji. kereta sorong, dan pemotong Kkertas.
Pengungkit jenis ketiga, yaitu pengungkit yang titik kuasanya berada di antara titik

tumpu dan titik beban seperti pada sekop, sapu dan stopler.

3. Katro

PengungkltEatFa:"u%'lu.fgl'sA > \ )
yw.fisika.cosigh2020/09/tua !. Aﬂ( )
Iy@e@k@pl be

pat b pada
erguna @k@e@@ ate dengan
bah@ay Afya, ada beberapa

jenis katrol, atroltetap, katrol bebas dan katrolgmajemu tetap adalah

AN X

tempat. Pada salah satu ujung tali'yamg.dilili pada katrol diberi beban dan ujung

sebuah po
mudah. katrol d ar

katrol yang‘dipasang pada te apat bergeser atau berpindah
lainnya di tarik kuasa ke bawah. Contoh katrol tetap adalah katrol sumur timbah
dan katrol tiang bendera. Roda juga dapat digolongkan sebagai katrol tetap.
Penggunaan roda berfungsi untuk mengurangi gesekan salah satu pesawat
sederhana jenis ini adalah stir mobil. Stir mobil memperbesar gaya yang dikelarkan

oleh pengemudi sehingga memudahkan menggerakkan poros roda mobil.

2.2 Kerangka Berpikir
Pendekatan pembelajaran inovatif yang dapat meningkatkan penguasaan

konsep IPA yaitu dengan menggunakan model kontekstual yang didefinisikan suatu


https://www.fisika.co.id/2020/09/tuas-pengungkit.html?m=1
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proses yang ditempuh siswa untuk memecahkan masalah yang diberikan guru.
Melalui pemanfaatan model pembelajaran CTL ini siswa lebih mudah memahami
dan menguasai materi pada mata pelajaran IPA, siswa lebih antusias dalam
mengikuti proses pembelajaran, motivasi belajar siswa meningkat, siswa lebih
teribat aktif dalam kegiatan pembelajaran sehingga suasana kelas menjadi lebih
menarik dan tidak membosankan, serta mengikuti kegiatan pembelajaran sehingga
diharapkan dapat mempengaruhi prestasi belajarnya dan sehingga sebagian besar
siswa nilainya mencapai KKM. Proses pengambilan pre test diambil dari alat

evaluasi pada kelas uji coba dan hasil pre test kedua kelas (kelas kontrol dan

eksperimen) untuk mengetahui_perbedaan, varian kedua kelas apabila kelas

homogen atau tidak. Peneliti <lah membandingkan p estasi belajar IPA antara kelas

kontrol dam'kelas eksperimen. Ilak belajaran dengan‘'menerapkan

model pembelajaran kontekstua W/ ~Kelas - ekspe ime belajaran

konVénsic kontrol, maka presta3| belajar < ebut

dilakt a hasil pos

dengan pe nac embelaj \8T1C—>
2.3 Hipotesis

Hipotesis di

untuk me garuh

OOOO

ebagamvvabap entara terha fUmusan masalah

penelitian. F an ma ersebut bisa berupa g hubungan

Da nldilrf\ar* ll!rx asi), atau variabel mandiri

(deskripsi). Nana sudjana menyatakangbahwa hipotesis adalah asumsi mengenai

dua variabel atau lebih,

suatu hal yang dibuat untuk menjelaskan hal itu yang sering dituntut untuk

melakukan pengecekannya. Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa

hipotesis adalah asumsi atau dugaan sementara terhadap hubungan antara dua

variabel atau lebih yang masih harus diuji kebenarannya melalui penelitian ilmiah.

Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Ho : Tidak terdapatnya pengaruh model pembelajaran CTL terhadap hasil belajar
IPA Materi pesawat sederhana pada siswa kelas VV SD Negeri 104238 Telaga
Sari Tanjung Morawa.
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Ha : Terdapat pengaruh model pembelajaran CTL terhadap hasil belajar IPA Materi

pesawat sederhana pada kelas V SD Negeri 104238 Telaga Sari Tanjung

Morawa.

2.4 Definisi Operasional

Untuk menghindari persepsi terhadap penggunaan istilah dalam penelitian

ini, maka perlu diberikan definisi operasional sebagai berikut:

a.

Pembelajaran Contextual Teaching And Learning (CTL) merupakan strategi

pembelajaran yang melibatkan siswa secara penuh dalam proses pembelajaran.

Siswa didorong untuk beraktivi jari materi pelajaran sesuai topik
yang akan dipelajarinya.

Pembelajaran konvensio DE  tradisional at isebut juga

dengan 1 eramal (in\?éeﬁl xgetdel . dipergunakan

‘ Inikasi lisan antara guru dengan SISWe es#hélajar
H : erup an 3 etelah
‘\.. : gan ma II-ﬁ mata
pelaja n\ n&th@( : s'hasil belajar.
¢ adalaﬁ‘l‘at*y |gunak K smempermudah

melaku Usaha a ekerjaan.Jenis-jenis pesawat sede ada empat,
_ AL
yaitu katrol, roda berporos,b d%r"

Pesawat

~

g;,rd pipengungkit.




